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ABSTRAK 
Mengingat perubahan lingkungan yang sangat cepat dalam bidang teknologi dan ilmu penge-
tahuan, maka setiap lembaga seyogyanya mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten 
dan profesional agar dapat memberikan kualitas layanan yang prima, bernilai serta mampu meng-
hadapi persaingan yang ada. Hasil penelitian ini akan menunjukkan proses pengembangan sumber 
daya manusia pendidikan (dosen) di STT SimpsonUngaran untuk mewujudkan dosen professional 
dan kompeten yang dilakkukan dengan beberapa pelatihan, workshop, studi lanjut, dan lain seba-
gainya. Pelatihan yang butuhkan adalah pelatihan yang terus meningkatkan komptensi dosen guna 
mencapai tingkat kompeten dan profesional. Selanjutnya studi lanjut adalah hal yang sangat pen-
ting guna tercapainya kompeten dan profesional yang diharapkan. Beasiswa studi lanjut tidak ha-
nya mengaharuskan dosen untuk mencapai tingkat pendidikan tertentu sebagai prasyarat  sebagai 
seorang dosen, namun yang tidak kalah penting adalah untuk mencapai kompetensi yang diharap-
kan sehingga pelayanan prima akan dapat terwujud secara terus-menerus. Berikutnya adalah ken-
dala dalam peningkatan sumber daya manusia pendidikan, dosen adalah masih belum meratanya 
dosen yang mengikuti pelatihan; masih belum optimalnya budaya membaca, menulis dan peneli-
tian; beban kerja pendidik yang tinggi dan belum terbentuknya Kelompok Bidang Keahlian 
(KBK). Selanjutnya solusi dari setiap kendala yang ada STT Simpson berkomitmen untuk terus 
mendorong dosen untuk studi lanjut, diwujudkannya kebijakkan pembentukkan KBK, reward yang 
lebih memadahi bagi dosen yang memiliki prestasi dan akan merekrut dosen sesuai dengan pera-
turan yang ada serta penetapan kebijakan road map penelitian dan pengabdian masyarakat.  
 
Kata Kunci: Strategi Peningkatan, Profesional, Dosen   

 
PENDAHULUAN  

Permasalahan sumber daya manusia, baik 
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan (staf) 
merupakan masalah pelik yang belum terselesai-
kan secara tuntas dalam dunia pendidikan Indonesia 
sampai dengan saat ini. Sementara itu berbagai 
upaya sudah dilakukan oleh pemerintah atau pun 
lembaga untuk meningkatkan SDM, diantaranya 
adalah pelatihan dan peningkatan kompetensi guru 
dan dosen, peningkatan dan perbaikan managemen 
sekolah/kampus, perbaikan dan peningkatan sarana 
dan prasarana yang lebih mamadahi dan lain seba-
gainya. 

Tuntutan kebijakan bagi pendidik di 
Indonesia saat ini tertuang dalam UU Guru dan 
Dosen No. 14 Tahun 2005. Secara khusus, tun-
tutan bagi guru dan dosen profesional diantaranya 
adalah: 1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, 

dan idealisme; 2) memiliki komitmen untuk me-
ningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketak-
waan, dan akhlak mulia; 3) memiliki kualifikasi 
akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas; 4) memiliki kompetensi yang 
diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 5) me-
miliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas ke-
profesionalan; 6) memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 7) memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan keprofesio-
nalan secara berkelanjutan dengan belajar se-
panjang hayat; 8) memiliki organisasi profesi 
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 
guru. Melihat dan mencermati tuntutan pendidik 
tersebut di atas memunculkan pertanyaan apakah 
setiap lembaga pendidikan memiliki komitmen 
yang kuat untuk menjadikan SDM khususnya 
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tenaga pendidik menjadi tenaga pendidik yang 
profesional guna mewujudkan cita-cita luhur 
bangsa yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa? 
Meningkatnya persaingan yang ketat antar lem-
baga pendidikan yang ada saat ini seyogyanya 
menjadikan motivasi bagi setiap sekolah untuk 
meningkatkan mutu layanannya, dan menya-
darinya bahwa hal tersebut tidak dapat dihindari. 
Sementara itu SDM, khususnya tenaga pendidik 
menjadi unsur utama dalam pengembangan mutu 
sebuah lembaga pendidikan yang paling rasional 
untuk dilakukan jika ingin memenangkan per-
saingan tersebut.  

Abudin Nata (2007) mengatakan untuk 
memperbaiki mutu pendidikan, salah satu upaya 
yang mutlak dilakukan adalah menjadikan guru 
(tenaga pendidik) sebagai pendidik yang profe-
sional. Guru/tenaga pendidik profesional harus me-
nguasai bidang ilmu pengetahuan yang akan dia-
jarkan dengan baik dan harus memiliki kemam-
puan menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang 
dimilikinya secara efektif dan efisien, serta harus 
berpegang teguh kepada kode etik profesional. 

Berpijak dari masalah tersebut di atas, 
maka peningkatan sumber daya manusia pendidik 
merupakan hal yang sangat penting. Asumsi-asumsi 
mendasar yang mendasari mengapa peningkatan 
SDM merupakan faktor strategis dan rasional yang 
sangat menentukan tingkat keberhasilan dan sis-
tem pendidikan, yaitu: a) Manusia merupakan asset 
terpenting dalam organisasi pendidikan; b) Per-
sonil menentukan keberhasilan tujuan organisasi; 
c) Unsur manusia merupakan variabel terkontrol 
paling besar dalam organisasi; d) Sebagian besar 
persoalan organisasi berkaitan dengan masalah 
penampilan manusia; e) Perhatian utama dari sis-
tem sekolah adalah mengidentifikasi dan mengatur 
perilaku proses agar mencapai tujuan yang diterap-
kan (Nata, 2007). 

Persaingan sekolah tinggi teologia (STT) di 
Kabupaten Semarang dan sekitarnya tergolong cu-
kup ketat, karena dengan luas wilayah yang tidak 
begitu luas namun terdapat cukup banyak STT. Hal 
ini menjadi tantangan tersendiri bagi STT Simpson 
untuk mampu persaingan yang ada secara sehat dan 
bermartabat. Salah satu cara yang sangat rasional 
menurut uraian diatas adalah dengan meningkat-
kan kompetensi SDM yang ada, khususnya pen-
didik (dosen) untuk menjadikan mereka sebagai 
pengajar yang profesional. Untuk mengatahui 
sejauh mana kondisi pengembagan SDM pendidik 
di STT Simpson, Kab. Semarang, maka peneliti 
akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mendapatkan semua gambarannya. Secara khusus 
penelitian akan diarahkan pada hal apa saja yang 
sudah dilakukan guna meningkatkan keprofe-
sionalan dosen, kemudian kendala-kendala apa 
saya yang dihadapi dan yang terkahir adalah so-
lusi apa saja yang telah dilakukan oleh STT 
Simpson untuk mengatasi setiap kendala yang 
muncul pada saat mengembangkan SDM (dosen).   
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini ada-
lah penelitian kualitatif. Sumber data dalam pene-
litian ini adalah dokumen-dokumen seperti hasil 
audit mutu internal pada setiap prodi, dokumen-
dokumen kebijakan, renstra dan renop, road map 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
STT Simpson. Seluruh data yang diperoleh dalam 
penelitian ini kemudian diuraikan secara deskriptif 
sebagaimana hasil penelitian. 

 
PEMBAHASAN  
 
Strategi Pengingkatan Mutu  
 Strategi merupakan alat untuk mecapai tu-
juan. Dessel (2008) menyatakan strategi sebagai 
rencana jangka panjang organisasi berkenaan de-
ngan bagaimana organisasi itu menyelaraskan ke-
kuatan dan kelemahan internalnya dengan peluang 
dan acaman eksternal untuk mempertahankan ke-
unggulan kompetitif. Strategi yang dapat mengan-
tarkan organisasi atau lembaga pendidikan pada 
keberhasilan mencapai tujuannya dan tetap memi-
liki keunggulan kompetitif.  
 Vancil (dalam Sihombing, 2000) menga-
takan strategi adalah sebuah konsep yang dinya-
takan atau diimplementasasi oleh pimpinan orga-
nisasi yang bersangkutan, berupa; a) Saran-saran 
jangka panjang atau tujuan-tujuan organisasi ter-
sebut; b) Kendala-kendala luas dan kebijakan-ke-
bijakan yang ditetapkan sendiri oleh sang pimpin-
an; dan c) Kelompok-kelompok rencana dan tujuan-
tujuan jangka pendek yang telah diterapkan dengan 
ekspektasi akan diberikan sumbangsih mereka da-
lam hal mencapai sasaran-sasaran organisasi tersebut. 

Strategi dapat dikembangakan dengan  me-
lihat visi dan misi suatu lembaga yang merupa-
kan kristalisasi cita-cita dan komitmen bersama 
tentang kondisi ideal masa depan yang akan di-
capai dengan mempertimbangkan potensi yang 
dimiliki. Penerapan strategi diharapkan dapat menca-
pai tujuan secara efektif dan efisien.  
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Peningkatan Mutu Pendidikan  
 Menurut Djauzak (1996) peningkatan mu-
tu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam 
pengelolaan secara operasional dan efisien ter-
hadap komponen-komponen yang ada di sekolah/ 
institusi sehingga menghasilkan nilai tambah ter-
hadap komponen-komponen tersebut menurut stan-
dar yang berkaku.  
 Sallis (2006) menyatakan bahwa Total 
Quality Manajemen (TQM) Pendidikan adalah se-
buah filosofi tentang perbaikan secara terus-
menerus, yang memberikan seperangkat alat praktis 
kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi 
kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelang-
gannya saat ini dan untuk masa yang akan datang.  
 Sementara itu menurut teori TQM, mutu 
sekolah ditentukan oleh tiga variable, yaitu kultur 
sekolah, maka mutu sekolah mencakup tiga ke-
mampuan yaitu kultur sekolah, proses belajar 
mengajar, dan realitas sekolah. Kultur sekolah me-
rupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, slogan-
slogan, dan berbagai perilaku yang telah lama ter-
bentuk di sekolah dan diteruskan dari satu ang-
katan ke angakatan berikutnya, baik secara sadar 
maupun tidak. Kultur ini diyakini mempengaruhi 
seluruh komponen sekolah, yaitu: pengajar, kepala 
sekolah, staf administrasi, peserta didik dan juga 
orang tua peserta didik (Mudassir, 2016).  

Jadi peningkatan mutu pendidikan adalah 
sesuatu proses yang sistematis yang secara terus 
menerus untuk meningkatkan kualitas proses be-
lajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan 
dengan tujuan agar target sekolah/lembaga dapat 
dicapai secara efektif dan efisien.  
 
Pengembangan Sumber Daya Pendidikan  

Prinsip dan teori pengembangan sumber 
daya manusia sebagaimana secara umum yang ada 
dalam dunia pendidikan, pada saat ini juga telah 
diterapkan dalam dunia pendidikan. Berkaitan de-
ngan itu, di lembaga pendidikan dikenal istilah 
managemen sumber daya manusia pendidikan atau 
pengembangan pengeloaan tenaga kependidikan.  

Tenaga kependidikan adalah anggota mas-
yarakat yang mengabdikan diri dan diangkat un-
tuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Te-
naga kependidikan bertugas melaksanakan admi-
nistrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pen-
didikan pada satuan pendidikan.  

Jadi, pengembangan sumber daya manu-
sia pendidikan (pengelolaan tenaga kependidik-
an) adalah serangkaian aktivitas yang berhubung-

an dengan pengetahuan tenaga kependidikan (gu-
ru dan personel pendidikan lainnya) yang menca-
kup: perencanaan pegawai, pengadaan pegawai, 
pembinaan dan pengembangan pegawai, promosi 
dan mutasi, pemberhentian pegawai, kompensasi, 
dan penilaian pegawai. Semua harus dilakukan 
secara professional agar tercapai tujuan yang di-
harapkan, yaitu tersedianya tenaga kependidikan 
yang diperlukan dengan kualifikasi dan kemam-
puan yang sesuai sehingga memiliki kinerja (per-
formance) yang tinggi (Mulyasa, 2004).  
 Dapat dikatakan pula bahwa pengelolaan 
tenaga kependidikan pada dasarnya merupakan 
deskripsi dari administrasi atau manajemen pen-
didikan dengan mengidentifikasi fungsi-fungsi-
nya sebagai suatu rangkukam proses administrasi 
atau manajemen yang dirancang dan saling ber-
kaitan satu sama lainnya untuk mengarahkan pe-
rilaku anggota kepada tujuan organisasi. Seperti 
halnya seleksi guru yang harus memperhatikan 
kompetensi akademik dan kemampuan bidang 
studi, keterampilan berkomunikasi, dan kemam-
puan pedagogis (Gordon dan Schneider, 1990).  

Pada tahap pelatihan pendidik, metode  
yang dapat gunakan diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
a. Metode On the Job Traning (OJT). Pendidik 

atau pegawai akan mengamati dan mempela-
jari pendidik dan pegawai lainnya yang se-
dang melakukan pekerjaanya. Pendidik dan 
pegawai senior akan memberikan pengeta-
huan dan pengalaman.  

b. Metode vestibule (balai). Ruang yang terpi-
sah yang disediakan untuk memberikan pela-
tihan dan pembimbingan pendidik dan pega-
wai baru. Kegiatan ini dilakukan dengan jum-
lah peserta yang banyak dan akan diawasi 
oleh instruktur.  

c. Metode ruang kelas. Metode penelitian yang 
dilakukan di dalam kelas dengan format ke-
giatan kuliah, konferensi, studi kasus, ber-
main peran dan pengajaran berpogram.  

 Kelompok Bidang Keahlian (KBK) ada-
lah salah satu wadah untuk pelatihan dosen yang 
dilakukan jurusan atau prodi. Melalui KBK me-
mungkinkan dosen untuk bermusyawarah guna 
memecahkan permasalahan  yang dihadapi guna 
meningakatkan profesionalisme dosen. Adapun 
fungsi dari KBK antara lain: a) Meningkatkan 
mutu kompetensi profesionalisme dosen dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembe-
lajaran; b) Mengupayakan lokakarya, simpo-
sium, deseminasi karya ilmiah dan sejenisnya.  
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Tujuan dan Target Pengembangan Sumber 
Daya Pendidikan 

Schuler (1987) menyatakan secara umum 
tujuan utama pengembangan sumber daya manu-
sia, yaitu: (1) To attract potentially qualified job 
applications; (2) To retain desirable employees, 
and (3) To motivate employees. Maka tujuan 
yang ingin diraih dalam pengembangan sumber 
daya manusia adalah: (1) Untuk menarik pelamar 
yang memiliki kualifikasi sebagai tenaga kepen-
didikan; (2) Untuk memperoleh tenaga kepen-
didikan yang diharapkan; dan (3) Untuk memoti-
vasi tenaga kependidikan. 

Adapun target yang ingin diraih dalam pe-
ngembangan sumber daya manusia dalam (Rivai, 
2005) adalah: 
1. Produktivitas. Tanpa diragukan lagi bahwa 

produktivitas merupakan tujua yang penting 
dari organisasi. Melalui pengembangan sum-
ber daya manusia, sebuah lembaga atau  or-
ganisasi dapat memperbaiki produktivitas, 
baik lembaga atau karyawannya, seperti me-
ningkatkan produktivitas karyawan, mengu-
rangi kemangkiran, dan mengurangi mutasi, 
pindah atau pelarian kerja.  

2. Kualitas kerja. kualitas suatu lembaga atau 
organisasi akan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Oleh karena itu, dalam rangka me-
ningkatkan produktifitas kerja, maka perlu 
dilakukan hal-hal berikut: meningkatkan ke-
terlibatan karyawan, meningkatkan kepuas-
an (satisfaction) kerja karyawan, mengurangi 
stress, dan mengurangi kecelakaan dan karya-
wan yang sakit.  

3. Perlindungan Hukum. Dalam memaknai kar-
yawan, sebuah organisasi harus memenuhinya 
dengan beberapa undang-undang, aturan-atur-
an, petunjuk-petunjuk, dan keputusan yang 
adil. Perlindungan hukum ini diperlukan agar 
dapat mengurangi biaya kesehatan, mengu-
rangi hilangnya berbagai kontrak, dan mem-
pertinggi kepercayaan masyarakat dan repu-
tasi umum.  

Tujuan akhir dari pengembangan sumber 
daya manusia adalah: penigkatan efisiensi, pe-
ningkatan efektivitas, peningkatan produktivitas, 
rendahnya tingkat perpindahan pegawai, rendah-
nya tingkat absensi, tingkat kepuasan kerja karya-
wan, tingginya kualitas pelayanan, rendahnya 
complain dari pelanggan, dan meningkatnya bis-
nis perusahaan.  

 

Fungsi dan Aktivitas Pengembangan Sumber 
Daya Manusia dalam Bidang Pendidikan  

Lingkungan eksternal organisasi saat ini 
mengalami perubahan yang sangat cepat. Peru-
bahan tersebut menuntut setiap organisasi untuk 
terus mengembangkan seumber daya yang dimi-
likinya, terutama sember daya manusia. Lembaga 
pendidikan sebagai organisasi tidak bisa melepas-
kan diri dari tuntutan perubahan tersebut. Oleh 
karena itu, dunia pendidikan harus melakukan pe-
ngelolaan aspek pendidikan secara terarah, teren-
cana dan terpadu secara sestemik. 

Pendidikan menjadi wahana strategis da-
lam proses mencerdaskan bangsa secara berke-
lanjutan. Guru, sabagai salah satu pelaksana pen-
didikan mempunyai peran penting. Guru adalah 
salah satu pelaksana  pendidikan mempunyai pe-
ran yang sangat penting. Guru merupakan ujung 
tombak dalam pelaksanaan pendidikan nasional. 
Oleh karena itu, pengelolaan guru sebagai salah 
satu tenaga kependidikan harus dilakukan secara 
professional. Mulai dari mempersiapkan calon 
guru melalui proses pendidikan guru, proses se-
leksi, penempatan, pembinaan dan pengembang-
an guru harus terus dipantau dalam perkembang-
an masyarakat yang sangat cepat (Rivai, 2005). 
Profesionalisme harus terus ditingkatkan sejalan 
dengan perkembangan zaman yang harus beru-
bah. UNESCO menggariskan bahwa tenaga ke-
pendidikan pada setiap sekolah menjadi faktor 
kunci dalam memfungsikan sumber daya pendi-
dikan lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Untuk  meningkatkan kualitas pendidikan harus 
dimulai dari peningkatan kualitas pengelolaan 
tenaga kependidikannya (Marmo & Suoriyatno, 
2008).  

Manajemen sumber daya manusia memili-
ki fungsi-fungsi sebagaimana menajemen umum. 
Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi manajerial 
dan fungsi operarional. Fungsi manajerial terdiri 
dari perencanaan (planning), pengorganisasion 
(organizing), pelaksanaan  (actuating), evaluasi 
(controling). Sedangkan fungsi operasional ter-
diri dari: pengadaan tenaga kerja, pengembangan, 
kompensasi, penintegrasian, pemeliharaan, pe-
mutusan hubungan kerja. Dalam pengembangan 
sumber daya manusia, selain fungsi manajerial 
dan fungsi operasional didalam penerapannya ha-
rus diperhatikan pula prinsip-prinsip kemanu-
siaan, demokrasi, kesatuan arah, equal pay for 
equal work, prinsip kesatuan arah, kesatuan ko-
mando, efisiensi, efektivitas, produktivitas kerja, 
disipin, wewenang dan tanggung jawab.  
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Profesionalisme dan Etos Kerja 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

disebutkan arti dari profesi adalah bidang peker-
jaan yang dilandasi pendidikan keahlian (kete-
rampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu. 
Profesionalisme diartikan sebagai mutu, kualitas, 
dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu 
profesi atau orang yang profesional. Pendidikan 
keahlian ini dapat saja diikuti seseorang secara 
formal dalam lembaga persekolahan, atau dapat 
juga dipelajari secara otodidak (belajar sendiri) 
yang pencapaiannya berupa kinerja yang dapat 
diakui oleh masyarakat professional dan masya-
rakat luas. Profesionalisme ditandai dengan ada-
nya standar atau jaminan mutu seseorang dalam 
melakukan suatu upaya profesional. Jaminan mu-
tu ini dapat saja dalam kalangan terbatas diling-
kungan profesi atau dapat juga dalam lingkungan 
yang luas oleh masyarakat umum membuat peni-
laian terhadap kinerjanya.  

Profesional adalah pekerjaan atau kegiat-
an yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang meme-
nuhi standar mutu atau norma tertentu serta me-
merlukan pendidikan profesi (UURI No. 14 tahun 
2005). Etos kerja merupakan semangat kerja 
yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang 
atau suatu kelompok (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia). Etos kerja seorang guru adalah selalu 
membangun suasana ilmiah, memberikan kesem-
patan kepada siswa belajar dari berbagai sumber 
belajar, dan membangun makna baik melalui 
interaksi social maupun interaksi personal serta 
menginternalisasi cara ilmu pengetahuan diper-
oleh, subtansi ilmu pengetahuan, dan penera-
pannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Winarno mengutip dari jurnal manaje-
men pendidikan Educational Leadership edisi 
Maret 1993, tentang 5 (lima) hal yang dituntut 
dimiliki guru agar menjadi professional dimiliki 
guru agar menjadi professional adalah: 
1. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan 

proses belajar. Ini berarti bahwa komitmen 
tertinggi guru adalah pada kepentingan 
siswanya. 

2. Guru menguasai secara mendalam bahan ma-
ta pelajaran yang diajarkan serta cara menga-
jarkannya kepada para siswa. 

3. Guru bertanggung jawab memantau hasil 
belajar siswa melalui berbagai teknik evalu-
asi, mulai cara pengamatan dalam perilaku 
siswa sampai tes hasil belajar. 

4. Guru mampu berpikir sistematis tentang apa 
yang dilakukannya, dan belajar dari penga-
lamannya. Artinya harus selalu ada waktu 
untuk guru guna mengadakan refleksi dan 
koreksi terhadap apa yang telah dilaku-
kannya. Untuk bias belajar dari pengalaman 
ia harus tahu mana yang benar dan mana 
yang salah, serta baik dan buruk dampaknya 
pada proses belajar siswa. 

5. Guru seyogyanya merupakan bagian dari ma-
syarakat belajar dalam lingkungan profesi-
nya. Kedudukan sebagai tenaga profesio-nal 
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendi-
dikan nasional dan mewujudkan tujuan pendi-
dikan nasional yaitu berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab. Ber-
dasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 14 tahun 2005, disebutkan bahwa prinsip 
profesionalitas dari profesi guru merupakan 
bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan: (1) Memiliki bakat, minat, pang-
gilan jiwa dan idealism; (2) Memiliki komit-
men untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
keimanan, ketaqwaan, dan aklak mulia; (3) 
Memiliki kualifikasi akademik dan latar bela-
kang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; 
(4) Memiliki kompetensi yang diperlukan se-
suai dengan bidang tugas; (5) Memiliki tang-
gung jawab atas pelaksanaan tugas keprofe-
sionalan; (6) Memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sessuai dengan prestasi kerja; (7) 
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
belajar sepanjang hayat. 

  
Hasil dan Pembahasan 
 
Upaya Peningkatan Profesionalisme Dosen 

Setelah dilaksanakan penelitian di STT 
Simpson di Kabupaten Semarang maka upaya-
upaya pengembangan sumber daya manusia pen-
didikan telah dilakukan sebagai berikut ini:  
1. Mengirimkan/mengutus dosen dalam kegiat-

an pengembangan. 
Untuk meningkatkan sumber daya manu-

sia pendidikan di STT Simpson mengirim para 
tenaga pendidik dosen untuk mengikuti semi-nar, 
workshop, pelatihan-pelatihan, simpsosium dan 
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lain-lain baik di tingkat internal ataupun eks-
ternal STT Simpson.  
2. Beasiswa studi lanjut para dosen  

Beasiswa studi lanjut bagi para dosen 
merupakan bagian program STT Simpson untuk 
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik. Dari 
2 kepemimpinan STT Simpson sejak tahun 2010 
sampai dengan tahun 2017  ada 10 dosen yang men-
dapatkan beasiswa untuk studi lanjut, dengan rin-
cian 4 dosen dengan studi lanjut S-3, dan 6 dosen 
dengan studi lanjut S-2. Ketua STT Simpson te-
rus memotivasi dosen untuk terus menjadi pen-
didik yang profesional dan bertanggung jawab de-
ngan  meningkatan kompetensi dan profesinya me-
lalui studi lanjut. Hal ini menjadi komitmen ber-
sama yang akan terus diprogramkan dan dilak-
sanakan  mengingat betapa pentingnya peran pen-
didik dalam mewujudkan visi dan misi STT 
Simpson khususnya dan mencerdaskan kehiduan 
bangsa secara umum.  
3. Memberikan penghargaan/reward kepada do-

sen yang berprestasi 
Kepada Dosen dan Tenaga Kependidikan 

STT Simpson yang telah menunjukkan kesetiaan 
dan yang telah menunjukkan prestasi kerja yang 
luar biasa baiknya, dapat diberikan penghargaan. 
Penghargaan yang dimaksud ini dapat berupa 
tanda jasa atau bentuk penghargaan lainnya. Me-
lalui pemberian penghargaan tersebut diharapkan 
menambah semangat dan tanggung jawab dosen 
dalam menjalankan tugas yang selanjutnya diharap-
kan akan meningkatkan keprofesionalan dosen.  

Setelah diadakan penelitian adapun ken-
dala-kendala yang dihadapi dalam pengembang-an 
sumber daya manusia. Adapun kendala-kendala 
tersebut adalah: 
1.  Pengelolaan SDM belum optimal  

Pengelolaan SDM meliputi; a) Pelaksanaan 
seleksi; b) Penempatan; c) Pengembangan; d) Re-
tensi; e) Pemberhentian; f) Renumerasi; g) Peng-
hargaan; dan h) sanksi. 

Manajemen pengelolaan SDM idealnya 
dirancang untuk meningkatkan efisiensi, efekti-
fitas, produktifitas dan prosesionalisme dalam men-
jalankan tugas dan memberikan layanan kepada 
pengguna, sehingga dapat menciptakan kontri-
busi yang optimal terhadap lingkungan internal 
maupun eksternal. Adapaun kendala yang masih 
dihadapi STT Simpson dalam pengelolaan SDM 
adalah pelaksanaan seleksi, orientasi dan peng-
hargaan, dan sanksi. Proses seleksi belum melalui 
tahapan yang sesuai dengan STA-TUTA.  
2. Masih kurangnya  jumlah dosen 

Dengan jumlah dosen yang masih kurang 
akan berpengaruh pada beban kerja dosen yang 
berlebih. Hal tersebut tentunya akan berimplikasi 
pada kurang efektif, produktif serta  profesional-
nya dosen dalam mejalankan tugas pokok.  
3. Kurang optimalnya dosen melakukan peneli-

tian 
Dari data yang telah dihimpun sejak ta-

hun 2014 sampai dengan tahun 2017 hasil karya 
ilmiah guru yang berupa buku berjumlah 8 buku. 
Idealnya buku yang semestinya diterbitkan se-
jumlah 30 buku, dimana STT Simpson memiliki 
jumlah dosen 12 orang. Dengan perkiraan setiap 
tahun dosen menulis 1 buku 1. Sementara itu dari 
sisi publikasi ilmiah baru sekitar 2 dosen yang 
aktif dalam hal publikasi ilmiah. Sementara itu 
untuk modul pembelajaran hanya 2 dosen yang 
membuat modul dalam proses pembelajaran. Hal 
ini menunjukkan masih belum optimalnya dosen 
dalam hal menulis, penelitian dan publikasi il-
miah. Pada saat dikonfimasi alasan yang sering 
muncul adalah beban kerja dan rutinitas yang pa-
dat sehingga membuat dosen tidak memiliki wak-
tu untuk meneliti dan menulis. Selain itu juga pe-
latihan menulis yang masih sangat dibutuhkan 
para dosen untuk menjadi dasar dalam menulis 
atau berkaya.  
4. Belum semua dosen mengikuti Program Pe-

ningkatan Keterampilan Dasar Tehnik In-
struksional (PEKERTI) dan Applied Appro-
ach (AA) 

Belum semua dosen mengikuti Program 
Peningkatan Keterampilan Dasar Tehnik Instruk-
sional (PEKERTI) dan Applied Approach (AA) 
untuk menjamin dosen melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebagi pendidik dan pembelajar yang 
memiliki kemampuan profesional, pedagogik, ke-
pribadian dan sosial. Dari sekitar 12 dosen yang 
saat ini ada terdapat 5 dosen yang belum mengi-
kuti PEKERTI dan AA. Ini artinya hampir sepa-
ruh dari jumlah dosen belum mengikuti program 
yang sangat penting ini.  
5. Belum terbentuknya wadah pembinaan profe-

sionalisme Dosen/Kelompok Bidang Keahlian 
(KBK). 

Dosen KBK idealnya akan melakukan 
pertemuan secara rutin (minimal 1 semester sekali) 
untuk menyusun dan menyepakati penyusunan 
silabi, SAP, modul serta saat penyusunan soal-
soal ujian. Selain itu KBK juga berfungsi untuk 
mendiskusikan dan mencari solusi hal-hal yang 
berkaitan dengan peningkatan profesi pendidik 
(dosen). Misalnya mengadakan Seminar, Desemi-
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nasi karya ilmiah, pelatihan jafung, dan lain seba-
gainya. Sehingga melalui kelompok ini sangat 
strategis guna meningkatkan keprofesionalan do-
sen karena melalui kegiatan tersebut akan mem-
perkuat dan memungkinkan terjadinya pertukaran 
pengetahuan dan keterampilan bagi pesertanya 
dalam menjalankan tugas. KBK dapat diimple-
mentasikan di dalam internal ataupun dari ekster-
nal sekolah.  
6. Penghasilan belum sesuai dengan prestasi 

kerja. 
Bagi dosen berprestasi atau pun tidak ber-

prestasi mendapatkan penghasilan yang relatif ham-
pir sama.  
7. Sebagian besar dosen belum mendapatkan tun-

jangan sertifikasi.  
Dosen yang mendapatkan tunjangan serti-

fikasi baru sekitar 3 orang. Bagi yang sudah men-
dapatkan tunjangan tersebut merasa bahwa depag 
sering kali terlambat dalam mencairkan tunjangan 
sertifikasi sehingga membuat kekecewaan bagi pe-
nerimanya. 

 
Solusi Kendala Dalam Pengembangan Sumber 
Daya Manusia 

Berikut ini adalah solusi kendala dalam 
pengembangan sumber daya manusia pendidikan 
yang bertujuan untuk menciptakan tenaga pen-
didik (dosen) yang professional adalah: 
1. Merekrut dosen untuk memenuhi kebutuhan.  

STT Simpson ditahun 2017 ini berkomit-
men untuk mengisi kekurangan dosen.  
2. Pendidikan Berkelanjutan (Study lanjut) 

Komitmen yang kuat dan dilaksanakan 
secara kontinyu program beasiswa studi lanjut 
akan menjadi solusi dari setiap persoalan yang 
muncul khususnya dalam bidang sumber daya 
manusia.  
3. Diterbitkannya kebijakkan untuk mengaktif-

kan dosen dalam hal penelitian dan peangab-
dian masyarakat.  

STT Simpson akan memberlakukan ke-
bijakan baru melalui road map penelitan dan pe-
ngabdian kepada masyarakt STT Simpson tahun 
2017-2021. Dalam kebijakkan ini terdapat target-
target dan outcome yang jelas dan rinci dari tahun 
ke tahun yang tentunya akan memacu dosen akan 
mewujudkan program tersebut dan akan mem-
bawa sebuah sistem untuk menjawab kendala-
kendala penelitian dan pengabdian masyarakat.  
4. Pelatihan pembinaan teknis secara berke-

lanjutan 

Komitmen STT Simpson untuk terus 
memfasilitasi dan mendorong setiap dosen untuk 
mengikuti pelatihan dan pembinaan guna men-
capai dosen yang professional merupakan suatu 
solusi yang baik untuk memecahkan kendala-
kendala profesionalisme dosen.  
5. Pembentukan wadah pembinaan profesiona-

lisme dosen/Kelompok Bidang Keahlian 
(KBK).  

Melalui program dan kegiatan tersebut 
akan sangat membantu dosen bidang keahlian un-
tuk bertukar pengalaman, mencurahkan ide-ide, 
merancang program yang sesuai kebutuhan, ber-
sinergi, dan lain sebainya.  
 
PENUTUP 

Berdasarkan penjelasan yang telah pene-
liti sampaikan di atas, maka dapat dipahami bahwa 
konsep pengembangan sumber daya manusia (do-
sen) yang dilakukan oleh STT Simpson di kabu-
paten semarang diawali dengan perencanaan, peng-
organisasian, pengarahan dan pengendalaian. Pe-
rencanaan pengembagan sumber daya manusia 
dimulai dengan mengumpulkan dan menganali-
sis, dan meramalkan data tentang kebutuhan dan 
ketersediaan.  

Pengembangan SDM pendidik yang telah 
dilakukan oleh STT Simpson adalah dengan cara: 
1) Mengirimkan/ mengutus dosen dalam kegiatan 
pengembangan; 2) Beasiswa studi lanjut para 
dosen; 3) Memberikan penghargaan/reward kepa-
da dosen yang berprestasi. 

Kendala-kendala yang dihadapi STT Simp-
son dalam pengembangan sumber daya manusia 
(dosen) adalah: 1) Pengelolaan SDM belum op-
timal; 2) Masih kurangnya  jumlah dosen;  3) Ku-
rang optimalnya dosen melakukan penelitian; 4) 
Belum semua dosen mengikuti Program Pening-
katan terampilan Dasar Tehnik Instruksional (PE-
KERTI) dan Applied Approach (AA); 5) Belum 
terbentuknya wadah pembinaan profesionalisme 
Dosen/Kelompok Bidang Keahlian (KBK); 6) Peng-
hasilan belum sesuai dengan prestasi kerja. 

Adapun solusi dari kendala-kendala yang 
muncul dalam pengembangan sumber daya ma-
nusia (dosen) yang telah dan akan dilakukan oleh 
STT Simpson adalah: 1) Merekrut dosen untuk me-
menuhi kebutuhan; 2) Pendidikan Berkelanjutan 
(Study lanjut); 3) Diterbitkannya kebijakkan untuk 
mengaktifkan dosen dalam hal penelitian dan pe-
ngabdian masyarakat; 4) Pelatihan pembinaan tek-
nis secara berkelanjutan 5) Pembentukan wadah 
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pembinaan profesionalisme dosen/Kelompok Bi-
dang Keahlian (KBK).  

Terkait dengan dampak strategi pengem-
bangan sumber daya manusia (dosen) yang diterap-
kan, STT Simpson terbukti telah melakukan stra-
tegi-strategi peningkatan komptensi SDM guna me-
ningkatkan profesionalisme dosen dan secara tidak 

langsung untuk menghadai persaingan yang se-
makin ketat, meski demikian masih ada kendala-
kendala yang muncul dan dengan upaya sadar 
STT Simpson telah, sedang dan akan melakukan 
perbaikan dan mencari solusi dari setiap kendala-
kendala yang muncul.
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